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SUMMARY 

HINDUN PUTRI MEDINA. Test of Working Capacity and Efficiency on 

Variation of Rotating Moment Load and Material Feeding Amount in Shear Type 

Cassava Slicing Process. (Supervised by R. Mursidi). 

 

This research was implemented to test the work efficiency of a sliding blade 

chopper on variations in the slicing work mechanism, namely the difference in 

rotating moment load and the amount of material feed (inlet) in the sliding type 

cassava slicing process. This research has taken place from January to July 2024 at 

the Laboratory of Agricultural Machinery and Workshop at the Department of 

Agricultural Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University Indralaya. A 

detailed description of the information or data obtained from the research results is 

using the descriptive method to explain the causal relationship of the treatment of 

the rotating moment load and the amount of material feeding to the capacity and 

work efficiency in the process of chopping into raw material for chips. Data 

observation is based on testing a combination of treatment levels of three replicates 

to obtain a representative data set with thorough results. The application of 11 kg 

rotary moment load (M2) under the condition of knife speed of 1.19 m/s or 95 rpm 

resulted in higher capacity and work efficiency of 140.11 g/30s and 82%, 

respectively, compared to the 7 kg rotary moment load (M1) under the condition of 

knife speed of 1.36 m/s or 108 rpm of 129.02 g/30s and 79%, respectively. This 

difference is due to the addition of a load of 7 kg to 11 kg causing a decrease in 

cutting speed, but the M2 treatment produces a heavier weight of slices per keeping, 

namely 2.08 g. Material feeding with a total of 2 inlets (F2) produces a work 

efficiency of 84%, which is greater than the feeding of 1 inlet (F1) which is 77%, 

but the work capacity of F2 is greater than F1 which is 188.69 g/30s and 94.35 g/30s 

respectively. the difference in efficiency is due to the number of turns during 30 

seconds slicing in F2 which is 44 times smaller than F1 which is 47 turns, but the 

efficiency of F2 is greater than F1. This is because the number of inlets is more than 

one with the weight of the chips produced heavier. The addition of the number of 

feeds to 2 inlets increases the friction force and penetration of the blade against the 

material which will be able to reduce the rotation of the chip weight per keeping 

greater, so that at the same time the efficiency and work capacity produced higher. 

 

Keywords: Working capacity, efficiency, feeding, moment load, number of 

revolutions. 
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RINGKASAN 

HINDUN PUTRI MEDINA. Uji Kapasitas dan Efisiensi Kerja Pada Variasi 

Beban Momen Putar dan Jumlah Pengumpanan Bahan Pada Proses Pengirisan 

Singkong Tipe Geser. (Dibimbing oleh R. Mursidi). 

 

Riset ini diimplementasikan untuk menguji efisiensi kerja alat perajang tipe geser 

(sliding blade) pada variasi mekanisme kerja pengirisan yaitu perbedaan beban 

momen putar dan jumlah pengumpanan bahan (inlet) pada proses pengirisan 

singkong tipe geser. Penelitian ini telah berlangsung dari bulan Januari sampai 

bulan Juli 2024 pada Laboratorium Mesin dan Perbengkelan Pertanian di Jurusan 

Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Indralaya. 

Penjabaran secara terperinci dari informasi atau data hasil penelitian yang diperoleh 

yaitu dengan metode eskriptif untuk menjelaskan hubungan sebab akibat dari 

perlakuan beban momen putar dan jumlah pengumpanan bahan terhadap kapasitas 

dan efisiensi kerja pada proses perajangan menjadi bahan baku keripik (chip). 

Pengamatan data didasarkan pada pengujian kombinasi tarap perlakuan sebanyak 

tiga ulangan untuk memperoleh kumpulan data yang mewakili dengan hasil yang 

teliti. Penerapan beban momen putar 11 kg (M2) pada kondisi kecepatan pisau 1,19 

m/s atau 95 rpm menghasilkan kapasitas dan efisiensi kerja yang lebih tinggi 

masing-masing yaitu sebesar 140,11 g/30s dan 82% dibandingkan dengan beban 

momen putar 7 kg (M1) pada kondisi kecepatan pisau 1,36 m/s atau 108 rpm 

masing-masing yaitu 129,02 g/30s dan 79%. Perbedaan ini karena adanya 

penambahan beban 7 kg menjadi 11 kg menyebabkan penurunan kecepatan potong, 

akan tetapi perlakuan M2 menghasilkan berat irisan per keeping yang lebih berat 

yaitu 2,08 g. Pengumpanan bahan dengan jumlah 2 buah inlet (F2) menghasilkan 

efisiensi kerja yaitu 84%, yang lebih besar dengan pengumpanan 1 buah inlet (F1) 

yaitu 77%, akan tetapi kapasitas kerja dari F2 lebih besar dari F1 yaitu masing-

masing 188,69 g/30s dan 94,35 g/30s. perbedaan efisiensi dikarenakan jumlah 

putaran selama pengirisan 30 detik pada F2 yaitu 44 kali yang lebih kecil dari F1 

yaitu 47 putaran, akan tetapi efisiensi F2 lebih besar dari F1. Hal ini dikarenakan 

jumlah inlet lebih dari satu dengan berat chip yang dihasilkan lebih berat. 

Penambahan jumlah pengumpanan menjadi 2 buah inlet memperbesar gaya gesek 

dan penetrasi pisau terhadap bahan yang akan dapat menurunkan putaran akan berat 

chip per keeping lebih besar, sehingga sekaligus efisiensi dan kapasitas kerja yang 

dihasilkan lebih tinggi. 

 

Kata Kunci: Kapasitas kerja, efisiensi, pengumpanan, beban momen, jumlah 

                     putaran. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

     Tanaman ubi kayu (Manihot utilissima) merupakan salah satu tanaman 

palawija yang dapat digunakan untuk makanan pengganti atau sebagai tambahan 

makanan pokok, disamping kegunaan lainya seperti pakan ternak, bahan baku 

industri dan sebagai komoditi ekspor. Ubi kayu juga dikenal sebagai Singkong 

merupakan pohonan tahunan tropika dan subtropika dari keluarga Euphorbiaceace. 

Penyelamatan produksi pertanian melalui teknologi pasca panen sangat penting 

untuk dilakukan agar dapat menekan kehilangan atau kerusakan hasil atau 

kemubaziran produksi menjadi produk yang terdeversifikasi dan memiliki umur 

simpan yang lama dan terjaga mutunya (Mursidi, 2015). Umbi yang dikenal sebagai 

makanan pokok penghasil karbohidrat dan daunnya sebagai sayuran. Umbi akar 

singkong banyak mengandung glukosa dan dapat di makan tanpa diolah atau 

mentah. Umbinya yang di iris tipis lalu digoreng dikenal dengan nama keripik 

singkong. Keripik singkong sebagai camilan, sangat di gemari oleh semua kalangan 

mulai dari anak-anak, sampai orang dewasa. Tetapi sebagai makanan pengganti 

atau tambahan makanan pokok dengan harga yang relatif murah akan sangat 

membantu masyarakat yang berpendapatan rendah.  

    Olahan makanan ringan yang banyak di gemari oleh semua kalangan bisa kita 

sebut dengan keripik. Keripik merupakan salah satu jenis makanan ringan yang 

banyak digemari masyarakat baik dalam maupun luar negeri. Di Indonesia, keripik 

merupakan makanan ringan yang sangat umum ditemui mulai dari perkotaan 

hingga pedesaan. Jajanan ini banyak digemari masyarakat karena teksturnya yang 

renyah dan rasanya yang lezat. Berbagai macam keripik dapat dibuat dari tanaman 

pangan yang mudah didapat seperti singkong, ubi jalar, dan talas. (Permana, et al., 

2018). Biasanya rasanya adalah asin dengan aroma bawang yang gurih. 

Perkembangan sekarang banyak memunculkan variasi rasa keripik singkong, tidak 

hanya asin gurih tetapi juga asin pedas dan manis pedas atau dikenal sebagai bumbu 

balado.
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    Penggunaan alat produksi manual pada produsen skala kecil merupakan salah 

satu kendala yang terjadi. Proses produksi secara manual seperti mengupas 

singkong sampai pada meniriskan singkong setelah digoreng. Hal ini menyebabkan 

lamanya waktu produksi dan tenaga yang banyak. Sehingga, produsen skala kecil 

tidak mampu memproduksi keripik singkong lebih banyak. Oleh karena itu, desain 

dan inovasi mesin perajang singkong otomatis dapat digunakan sebagai alternatif 

mesin produksi keripik singkong. Mesin perajang singkong otomatis diharapkan 

mampu meningkatkan tingkat produktivitas produsen skala kecil. Lamanya proses 

perajangan atau pengirisan singkong dengan menggunakan alat manual membuat 

proses produksi lama pula (produsen susah untuk meningkatkan produksinya). 

Mesin pemotong singkong otomatis dapat mempermudah proses pemotongan 

singkong, ukuran tebal tipis singkong dapat diatur sesuai dengan keinginan, serta 

lebih aman karena pisau pemotong tertutup oleh casing.  

Kelebihan mesin perajang singkong lainnya yaitu lebih mudah pengoperasiannya 

dan dapat meminimumkan waktu produksi pada skala industri kecil atau rumah 

tangga. Disamping itu pemasukan atau pengumpanan bahan (feeder) dilakukan 

dengan arah vertical kebawah atau secara gravitasi dengan beban bahan dan beban 

pemberat. Pada umumnya pada alat perajang yang ada pengumpanan bahan 

diarahkan kesamping sehingga diperlukan gaya dorong secara manual. Bahan yang 

digunakan untuk pembuatan mesin perajang singkong yaitu lembaran Stainless 

steel. Penggunaan Stainless steel bertujuan agar pisau pemotong tidak mudah 

berkarat. Stainless steel digunakan pada bagian rangka maupun bagian luar mesin 

(penutup).  

    Dalam fisika, torsi atau momen gaya adalah nilai ekuivalen dari putaran pada 

gaya linear. Keberadaan torsi diwakili dalam bentuk sederhana yaitu seumpama 

kumparan yang mengelilingi suatu objek. Konsep torsi diawali dari percobaan 

Archimedes dengan alat peraga yaitu tuas. Dengan arti lain torsi merupakan 

dorongan yang diberikan oleh mesin sehingga kendaraan melaju, sementara 
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kecepatan yang dihasilkan oleh dorongan tadi disebut tenaga. Kecepatan tersebut 

dipengaruhi oleh seberapa panjang piston pada mesin. Jadi, mobil dengan torsi yang 

besar akan mencapai kecepatan maksimum dengan waktu yang singkat. 

1.2.  Tujuan 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kinerja alat perajang 

tipe geser (sliding blade) pada berbagai sudut potong dan jenis bahan terhadap 

kapasitas kerja dan irisan yang dihasilkan menggunakan bahan singkong, ubi jalar, 

dan talas. 
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